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ABSTRAK 

 
Nama: Yatman. NIM: 1640110012, dengan judul skripsi “Peran 

Konselor Islami dalam Menangani Psikologi Anak Akibat Broken Home 

di Panti Asuhan Bina Insani Bandengan Jepara”. Fakultas Dakwah, 

program studi Bimbingan Konseling Islam. IAIN Kudus. 

Adapun latar belakang dalam penelitian ini adalah berawal dari kasus 

broken home yang dialami oleh orang tua dari anak panti asuhan Bina 

Insani Jepara, dimana akibat dari kejadian tersebut memiliki dampak yang 

tidak baik bagi perkembangan psikologis anak. Adapun tujuan penelitian 

ini adalah: 1. Untuk mengetahui peran Konseling Islami terhadap 

penanganan psikologi anak akibat broken home di panti asuhan Bina 

Insani Bandengan Jepara. 2. Untuk mengetahui metode yang digunakan 

konselor dalam menangani psikologi anak akibat broken home di panti 

asuhan Bina Insani Bandengan Jepara. 3. Untuk Mengetahui efektifitas 

metodik yang digunakan oleh konselor dalam menangani psikologi anak 

akibat broken home di panti asuhan Bina Insani Bandengan Jepara. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan lapangan (file research). 

Dengan menggunakan Teknik pengumpulan atau yaitu observasi 

lapangan, wawancara dengan informan, dan dokumentasi di lapangan. 

Hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti adalah: 1. Peran Konselor 

Islami dalam Menangani psikologi anak Akibat Broken home di Panti 

Asuhan Bina Insani Bandengan Jepara adalah untuk memberikan layanan 

bimbingan terhadam beberapa anak yang mengalami broken home pada 

keluarganya, dimana konselor memberikan motivasi terhadap anak agar 

bisa menjalani kehidupan yang baik meskipun mereka tinggal di panti 

asuhan. Selain itu, peran konselor juga mengarahkan anak agar selalu 

bersosialisasi dengan baik, lebih bisa mengontrol emosi dan amarahnya 

yang dapat menggangu psikologis diri, lebih percaya diri serta adanya 

semangat dalam belajar, dan mengembalikan pemikiran irrasional 

(pemikiran tidak baik) menjadi anak yang memiliki pemikira rasional 

(pemikiran yang baik). 2. Metode yang digunakan konselor dalam 

menangani psikologi anak Akibat Broken home di Panti Asuhan Bina 

Insani Bandengan Jepara adalah metode langsung dan tidak langsung. 

Dalam penggunaan metode ini konselor menggunakan beberapa metode 

untuk bisa berinteraksi secara intim pada permasalahan yang dialami oleh 

anak di panti asuhan akibat broken home. 3. Efektifitas metodik yang 

digunakan oleh konselor dalam menangani psikologi anak Akibat Broken 

home di Panti Asuhan Bina Insani Bandengan Jepara menurut peneliti 

sudah efektif dimana anak-anak yang mengalami broken home kurang 

lebih adalah 5 anak. 
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